LAMPIRAN

1. Tabel Data
Judul . Fetishis- | Sadis | Masokis-
Kutipan
cerpen me me me
D-zaka no Tt ZOMIZEI WO READBH-T=0, L<
satsujin | 4y 5700, £ BT, EIISEADH RIS
Jiken DEGDBD = LTS LIICHER Y, #7 =
DT L ADE L TW=HTE,
Karena alasan ini aku tidak tahu penemuan apa saja J
persisnya yang didapat waktu itu, tapi aku menduga
mereka pasti memberi perhatian jeli pada banyak luka
segar di tubuh telanjang mayat, luka-luka yang
digosipkan oleh para pelayan di kafe.
D-zaka no BRIZFENDFIRIZSD 52 < DAELGIZ OV T
satsujin DEMMB Do, ENTFEFIEED® 9B E L
Jiken TR, R0 EHNBOT DT LK 2T, Y
Terakhir, detektif menanyakan banyaknya luka baru di
tubuh almarhum. Pemiliknya sangat ragu, namun
akhirnya menjawab bahwa dia telah membuatnya.
D-zaka no TH, OFHEOZETHY, RENELTH,
satsujin FIRZ DI A AT OF, KIFFOPIRAEED
Jiken WRAEFKT, FREMEE BN TS, frL, &
MO LD ETEINT, TRTeEH LIZZR
STWAHALT, BNTHRPT LIk I3, EORT
E, K<Em ol E9006, KLOLNTE
MEEAIZIR S TND D LU, v
Walaupun pakaiannya tersingsat ke atas lutut, cukup
tinggi untuk menampakkan pahanya, tidak ada tanda-
tanda rontaan. Aku tak terlalu memahami situasi ini,
tapi lehernya tampak berubah ungu pada bagian di
mana dia habis dicekik.
D-zakano | AIEDERZ BN -OE, EARROHE O H K
satsujin PICH B EHFOH -T2 LTF, ZThnbbi
Jiken <. BEHEZROME QLI b [ URARAEEN
HDLZLrMIARE L, ZHITHBH>TND /

TLX9, PFL. HLFEDORIT, TARIELEET
HRXFHTT, EARRICLTHLEZRRIZLT

He BERLHEZ, W50 DWW BRATTNG
mo
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Yang pertama menarik perhatianku adalah luka
baru di tubuh istri toko buku bekas itu. Tak lama
kemudian, saya mendengar bahwa istri pemilik restoran
soba juga mengalami luka baru serupa di tubuhnya.
Anda mungkin juga mengetahui hal ini. Namun,
tampaknya suami mereka bukanlah orang yang begitu
kejam. Entah dia bekerja di toko buku bekas atau di
restoran soba, dia adalah pria yang pendiam dan
pengertian.

D-zaka no
satsujin
jiken

JEEDOENE WS DOIE, ¥ — FED#ith z < A
2. OEWBREAREE T, e ) Emounizd
5TL XY, —HEVWTEZ, KO~y vkz3
RLTeDTY, HARBOMEITHRIZE O LgER
BELE->TeoTT, ZL T, HFEIX. 50O
FIFA O AH I Z LT, #IZH A2 6T
12, B LTV =TT,

“Sungguh sebuah takdir bahwa pemilik Asahiya harus
mengikuti tradisi Marquis de Sade, si sadis mengerikan
itu. Dia menemukan seorang Masok perempuan di
rumah sebelah kedua darinya. Isteri penjual buku bekas
itu setaraf dengannya dalam masokismenya dan mereka
melakukan perzinahan tanpa diketahui siapa pun.

D-zaka no
satsujin
jiken

Z LT, EANDHITH-T4EDE S, IEICAMD
TN, WERFEEZ OV LT, HAREITED
¥,

Terlebih, bekas-bekas jari pada leher mendiang sudah
pasti merupakan bekas jari manusia. Seandainya dia
dibelit oleh ular, tidak akan tertinggal bekas semacam
itu.

Imomushi

r 13, Rima D, TOIRSTOERZHTeZ &
INT&EIZ, THIFTAD LD RLGEITIE, HEnb
7 —HEDIX, R RoTLEI LD TH-T
N, Tl W E IO T IETEMEFEE LT D
&L FEmENFERIIZ, Lol U EDZEMER
DHOTWD K S 7REE, ZOIREITV-Z SRR E
MAT, dOEREZHOTDOTH I

Tokiko, meskipun hatinya penakut, dia selalu memiliki
keinginan yang aneh untuk menindas yang lemah.
Terlebih lagi, menyaksikan penderitaan orang cacat
yang malang ini membangkitkan banyak dorongan hati
yang tersembunyi. Masih mencondongkan tubuh ke
arahnya, dia melanjutkan belaiannya yang menyimpang,
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membangkitkan perasaan pria lumpuh itu ke dalam
hiruk-pikuk gairah yang semakin tinggi.

Imomushi

(E£H, WOETEXITELEZLTNDIDIEAD ]

WAT < B2, BRKRTHH o728, Fhvk
Db, ADELRWAEE DI, O& D T
(L) (Z0) B LS BNTEL (51F) 2 TV D8k
T, OELIEA LB, 2L T, £72L
Th, LTFEDP) <, FIOFK(SA)E(FRL)
PEDE L DFNITIHEE R Z 5T D572,
Dia tampak agak cemberut, tapi lebih dari itu, meskipun
dia adalah orang beroda satu yang tidak terlihat oleh
siapa pun, dia tampak sendirian dan tenggelam dalam
pikirannya, seperti anak kecil. Dan sekali lagi, rasa gatal
dan kebrutalan yang sama muncul dalam dirinya.

Imomushi

BREUVLELS, @FZE. HFORIZHTHS
= ZLT, THRATEEL] TQRAREWN] ERBH
WHT=WIZUUTED DIz, RGEREN, Bix%
E|RER(CLI-, @FOEICENIFTEDAAMb S
&R, FEAEBH LT ST,

Dia berteriak, menutup matanya dengan tangan. Lalu,
aku terus berteriak, "Ada apa?" "Ada apa?" Seolah-olah
aku gila. Kegembiraan yang tidak wajar membuatnya
mati rasa. Saya bahkan hampir tidak menyadari
besarnya kekuatan yang diberikan pada jari kedua
tangan.

Imomushi

ED TR L TER oMk LITFEVE N
Slz, WkBHEREH > Tz, WhIZA Ny
FULTWDHDIE, WLIIROME > milRZE . 1%
ORLZGIRTIEH DT ELDIT, 1FRIFTEL
SHBESFIELEET W Z &7

Namun, tidak bisa dikatakan bahwa itu adalah
kesalahan karena tergila-gila. Dia sendiri yang
mengetahuinya. Yang paling jelas, dia merasa bahwa
mata suaminya yang berbicara merupakan gangguan
besar bagi mereka yang mudah menjadi bajingan.

Imomushi

Lol ZAUTBETS, DO LOROBRIZIL, b
Sl bo LA LWEZNFEL TV
Mol ThA D Wi, o REFAL D
DEZXTERIZL T LEWNEZNo 72D TRV DN,
SERIPHNIITAL LT LEWEN o 720 TR
e MRS Ot DIFENICIE, EEEE-72<
Kolz—ADAZHLDIZLTLENZN272DT
X720, Z LT, ko R EREMEL, B
ENOE I =20 TiE vy, REEZHD
2HDH LT, REZTHADLTNCABOB L NS
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L EOTWe, ENDESTWTIE, L5
FERTRWVE I RERN LTeDTE,

Tapi itu bohong. Mungkinkah ada ide lain yang lebih
menakutkan di benaknya? Bukankah dia benar-benar
ingin mengubah suaminya menjadi mayat hidup? Saya
kira dia ingin berubah menjadi sepotong daging utuh.
Bukankah dia ingin mengubahnya menjadi makhluk
tunggal yang tidak memiliki indera selain indra peraba
di tubuhnya? Dan dia mungkin ingin memuaskan
kekejamannya yang tak terpuaskan dari lubuk hatinya.
Dari seluruh tubuh orang cacat, hanya matanya yang
masih memiliki jejak manusia

Ningen Isu

HZ2ORD, 4, HGbEODEFEDO L, FU
HEIC, MUHFIZ, EnEZATIEIHY £
boy BOWEER e Lvbh—EEZ R T TILOMRL A
HEUHBL, BELTVWDLIOTIZIVET,
Sekarang, aku duduk di ruangan yang sama, di kursi
yang sama, dengan seorang gadis asing yang bahkan
aku tidak kenal, tapi kami begitu dekat sehingga aku
bisa merasakan kehangatan kulitnya melalui lapisan
kulit tipis berwarna kecokelatan.

Ningen Isu

TS SN BT LT ORL B 72 <
BEHOELZFD LIZEDIERT, D ADRN
RLEZIT, BPRES EFEREREZEHL TR %
To TR FOP T, FaxruE LOLEMET
HTEBHKRET, KOO LANL, TOERE
Y- ST 52 EbHIkRET, TDH,
EnfpllazlLiodt, BRHAERDOTISNE
R

Meskipun demikian, dia tidak memiliki kekhawatiran
apa pun, mempercayakan seluruh berat badannya
kepadaku, dan bertindak sesuka hatinya tanpa ada orang
di sekitarnya yang melihatnya. Saya juga bisa berpura-
pura memeluknya di kursi. Anda juga bisa mencium
leher menggairahkan dari balik kulit. Selain itu, Anda
bebas melakukan apa pun yang Anda inginkan.

Ningen Isu

BEIRRDOTETIE, BAOANEZRLS A TH
I, TSI RTAEZRTHITEHESO S D TWzD
TIA, b AFRRBENC, SRR T
X, BITFHFTEZ AP, WOETHEWVDOETH,
R OFEKEOTHNCLT, TOAEEKT
TWEDTIENET,

Tentu saja, rencana awal saya adalah melarikan diri dari
hotel segera setelah saya mencapai tujuan saya mencuri,
tetapi alih-alih melarikan diri, saya tetap duduk di kursi
itu selamanya. Mereka menjadikannya rumah permanen
dan melanjutkan hidup mereka di sana.
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Ningen Isu

WSS, a2 o> TW=Oh, FAUTIEE21ED 450
FHATNE, VAT a7 2T HEIZ, LT A
7 LB, WAL bEVWNE DN HED,
T BRSNS, FAZ—FELRT RN XD
flikza, 52720 TcIIVET,

Tentu saja, saya tidak tahu apa yang dia katakan, tetapi
setiap kali dia melakukan gerakan, sensasi menggelitik
di tubuhnya, yang tampaknya lebih hangat daripada
orang normal, memberi saya sensasi yang tak
terlukiskan. Itu memberi saya sensasi yang tidak
terduga rangsangan.

Ningen Isu

BT, Hk272 5613, RADOKTH, fFroho
EEHML TR LT TITINET, £ L
T, HOWWEETEA, e L THEWESE-
TeOTIENET, TH, TNx L H L THEXE
LELLI, HL, ZIICAMBENATHS &
I EE, BNOLIFICHLEERDL, i
S&, BEORY, EARLAMELZ, TOFEE
FHICHES Y A, ZILTIELTXTRERA
2722 TT 2ED 0D, AT, A LWIRK &35
T, ERLEOMNEZ S 22723780 £8
Moo

Jika memungkinkan, saya ingin wanita itu juga
memperhatikan saya di kursi. Dan, sebagai cerita bagus
tentang serangga, saya sangat ingin mereka mencintai
saya. Tapi bagaimana kita bisa sepakat mengenai hal
itu? Jika diketahui bahwa ada manusia yang
bersembunyi di sana, dia akan sangat terkejut sehingga
dia akan memberi tahu tuan dan pelayannya tentang hal
itu. Tidak hanya semuanya akan hancur, tapi aku juga
harus menanggung nama buruk dan bahkan menghadapi
hukuman hukum.

Ningen Isu

Z T, BT, O TRAL, RAORTFEZ, 20
Rl EOM L EESE, ERICESEZRESE
E2EBOE LT, EMETHLMLIT, oL
HALL LD, W RER 2 A TWDHICHESD Y
FHA, HLY, AR, RORFIZEmZR T
TRENIZRG, EEomE L L TTRRL, —>
DAEZTHLDLE LTERELERATINERL, £h
LFTH, TR RDTIINET,

Jadi saya mencoba untuk setidaknya membuatnya
merasa nyaman di kursi saya, dan membuatnya merasa
terikat pada kursi tersebut. Sebagai seorang seniman, ia
harus memiliki perasaan yang lebih halus dibandingkan
orang biasa. Jika dia bisa merasakan kehidupan di kursi
saya dan merasa terikat padanya, bukan hanya sebagai
objek fisik, tapi sebagai makhluk hidup, maka saya
akan puas sepenuhnya.
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Ningen Isu

ZOLEZ ZARY BHIL S WHNTZDD, i
b, HIZHROROEND, IEETIE, KA,
far & 22 < FADR 125 L TV D ERITE DL E T,
Pk, TERBREOLAVIENRBEOES L Z AT
APN DO, T, ks L OMRBADH
BELE D KOG L 2ROk, HWMEL S ZLT
ORI EZikHET, Z2L T, BROKD Lk
T, HEEZEDTHTE TR, SbERO LT
WZRZDDTITENWET,

P& DI LT, OB, AXIZRILSBL
THIT<KDOTL, LT, BRI, HHEER, &
WZiE, BAE, oL bEERNR, KRENTEN
BRI ERIZR T T EWET, ot—H,
OBANDEZ R T, £ LT, SEEZLT LN
Hoki=7e 6, HEOFFHATHENNE ET, FA
X, BnodeoTcIINnET,

Mungkin perhatiannya telah membuahkan hasil, atau
mungkin itu hanya imajinasiku saja, tapi akhir-akhir ini,
dia sepertinya sangat menyukai kursiku. Dia duduk di
kursiku dengan kelembutan manis seorang bayi yang
baru lahir dalam gendongan ibunya, atau seorang
perawan yang menerima pelukan kekasihnya. Dan
bahkan cara dia menggerakkan tubuhnya di pangkuanku
terlihat nostalgia.

Dengan cara ini, gairah saya semakin kuat dari hari ke
hari. Dan akhirnya, Bu, saya akhirnya mulai memiliki
keinginan yang di luar pemahaman saya. Aku bahkan
berpikir dalam hati, jika saja aku bisa menatap wajah
kekasihku dan bertukar kata dengannya, aku rela mati.

Ningen Isu

ST, HkbokkmraRET L. RTESTRE
IRVl RZ R E LT,

Sekarang, ketika saya melihat kursi yang sudah jadi,
saya merasakan kepuasan yang tidak pernah saya ingat.

Ningen Isu

FNE, £ IARe LB 2R, MFT, x sl
TERBNT B L 2D, 9oL D ELTNEL
72

Saya tenggelam jauh ke dalamnya, membelai sandaran

tangan bundar dengan kedua tangan, dan saya
terpesona.
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LAMPIRAN

1. Tabel Data

Judul
cerpen

Kutipan

Fetishis
me

Sadis
me

Masokis
me

D-zaka
no
satsuji
n jiken

TARBOHEBELVAE, HEE. DN
TJIDIOIFLREN, BiEEELTL
PNEEN-CENHD, AITH. #KiF
THIES BhA S APIRZEOME- 72
BErLofmEoLihozh. THRED
BMEIAIE, HALGEEES UGN
hE. BRILENZHD L. BRI
blFz, Mhnt=YiMo>kont=l L1
EHEITEVGELD, BlICKIFMHAES
LRVFREDIZ, EhLvbhazl
D, BEMTZEKRT 5. FAEEC B
K[UZLEHEWT, EFELRB
RIEDIZASFITEZ - LM, &
HE. ThPHNLZ S TEEN =D
2o —TLI=EBWEN. COWMELEIC
RELGREREF>TLSI LN, &ICH
2TH o1

D-Zaka no Satsujin Jiken (Edogawa : 1960)
Bicara tentang isteri si pemilik toko buku
bekas, aku pernah dengar para pelayan di kafe
ini membahas rumor aneh. Begini yang
kudengar dari mereka, walau sekadar
mengulang apa yang didengar dari para
wanita dan gadis yang mereka jumpai di
rumah pemandian: “Nyonya pemilik toko
buku bekas itu cantik sekali, tapi saat dia
telanjang, kau bisa lihat sekujur tubuhnya
dipenuhi luka lebam. Luka-luka itu jelas bekas
pukulan dan cubitan. Padahal hubungan dia
dengan suaminya tidak terlihat buruk.
Bukankah itu aneh?”” aku tidak terlalu
memperhatikan maksud rumor ini; aku hanya
berasumsi bahwa suaminya jahat, tetapi,
pembaca yang budiman, tidak demikian.
Detailnya memang kecil, tapi belakangan aku
menyadari bahwa hal itu punya pengaruh
besar terhadap cerita secara keseluruhan.

D-zaka
no
satsuji
n jiken

BEDEANEVSDIFE, — FHEDFRN
ECAE. DEWMBERIFET. &L
JEMDW=THTLLD. —HEWT
B, ZDI VY RERRLE=DTY,
TAEROMEIXRICL o hIERIFEET
2=DTY, ... WFF. EFETI,
EAR, EHDEXPEIZL ST, TOHEI
BREZE, MH5LTRLTVELE,

66




EAEOHMEIZL. BEOMEIZHL. A
CHREGEGEDH > -DIFHINTT,

D-Zaka no Satsujin Jiken (Edogawa : 1960)
“Pemilik Asahiya adalah seorang sadis yang
kejam seperti Lord Sade, dan karena takdir,
dia menemukan seorang wanita masokis di
sebelahnya. Istri toko buku bekas itu sama
taraf masokisnya dengan dia... Sampai saat
ini, masing-masing dari mereka hampir tidak
dapat memuaskan hasrat patologis mereka
melalui suami dan istri mereka yang sah.
Fakta bahwa istri pemilik toko buku bekas dan
istri Asahiya sama-sama memiliki luka baru
yang sama adalah buktinya.”

Imomu
shi

BEIEWELGZY RO LITHDAHAAT,
PHAATZON., HhHHOHERRDH DK
FHV-DYDLIC, BYOREZES
DTHot=, .HFIF. LWDOELEDFET.
TNERTH. BEOMELLVLEYZE
POHLEMoTz, FNIE. O EDITIFEF
DERSZEN T, BRXESZEENLH
WEECFES-HOTEHo=lth &, F
OEDIZIE, COFELLKEBLENE
MZEko-RhERGEZ. BFREF
[SLEHDFTOY eSS, TEE
BEFLFEO TV, A, BADA
TlE. BEZOBHDIFEIZEL 55T,
Bi21thE LT, HEHA. BV
BELRBEICPNOH T, ERLTWS,
ThERDE. BFIE. LWDO3LDEY,
HEBRBENVAVXE, BRIZESES
2TLBHDERLBHDIZoT=,

Imomushi (Edogawa : 1960)
Tiba-tiba ia membungkuk di hadapan
suaminya, ia pun membekap mulutnya yang
bengkok itu dengan ciuman-ciuman kasar...la
terus menciumnya, memejamkan mata agar
dapat melupakan keburukannya, dan perlahan-
lahan, ia merasakan hasrat yang kuat untuk
menindas orang cacat yang malang ini, yang
sama sekali tidak berdaya. Namun, bagi sang
suaminya yang telah menjadi cacat, kebaikan
berlebihan dari Tokiko membuatnya terkejut
dan terengah-engah dalam penderitaan. la
menggeliat, mengernyitkan wajahnya yang
buruk rupa dengan ekspresi aneh, dan
merasakan penderitaan yang luar biasa.
Melihat hal itu, seperti biasa, Tokiko
merasakan suatu gairah yang bergejolak
muncul dari dalam dirinya.
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Imomu
shi

ZTAESDITH b, BFHEED
xXZ&. BOLVFFICEHBEEICLTHE
AIEDTES, —HOXREGHMELR
BIICELEDIE, FIEITHATH-
fzo 1z, FEEORM S THRITAICR
feEnf-mEh., BAITHATETZX
KRR LTWEREEZA, §T
FFREEZRLESHIFEL, fA<LGED
DERYRTEDL, EBHEYRIDZ
ETHT=,

Imomushi (Edogawa : 1960)
Oleh karena itu, sangat wajar jika Tokiko
mulai menganggap suaminya sebagai mainan
besar yang bisa ia perlakukan sesuka hati.
Selain itu, sangat masuk akal jika dia, yang
sebelumnya dipengaruhi oleh tindakan tak
tahu malu dari seorang yang cacat, dan yang
dulu jauh lebih waras dibandingkan orang
pada umumnya, kini menjadi sangat kejam
dan tak pernah puas, bahkan sampai membuat
orang cacat tersebut menderita.

Imomu
shi

DUNMIIEIE X DIEFIRI 7 EERRICH 2 M
T. BBFLEELGHFRMEEICE L
TLESOEN., COFE-LKEALE
TL0%E. BFOERIZSHELH>TEHS
WEH I EA, BRICE-TIE. £5C
DELBEMAIRE SZLEH>TV-=DTH
B,

Imomushi (Edogawa : 1960)
Akhirnya, karena tidak mampu menahan
godaannya yang luar biasa, dia juga menjadi
sakit parah dalam kegembiraan yang
abnormal. Menyiksa makhluk yang benar-
benar tak berdaya ini melawan kehendaknya
adalah kesenangan terbesar baginya.

Imomu
shi

BFDLASVWEES-ORICFK. Thb
D=FEFOHESEHI. BENLIZE T
N InENIZ, ROLREZEIZL=
BEIZHG->T, BONTIIHATITCD
otz Z LT, COBEEMNE B85
X, o0&, BEXOHMUEAL-ZEIHS
HhollgY, [LOELGFEE
EFEHIVGLIEAVSZESFLLE
PDEEEL, BXBEEZNZEHS
ZALTWVWADEFNE, BRITEEEN
DRELGAE, BEOEEEH-oTLT
F. E2FHTLITELRLDTHS
T=s

Imomushi (Edogawa : 1960)
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Di dalam kelopak mata Tokiko yang tertutup,
peristiwa-peristiwa selama tiga tahun itu,
adegan-adegan yang penuh gairah, muncul
dan menghilang satu demi satu, berlipat ganda
atau tiga kali lipat dalam beberapa
bagian...Kebiadaban tindakannya semakin
liar dan intens seiring berjalannya waktu. Dia,
tentu saja, sadar sepenuhnya akan
perilakunya. sifat perbuatannya, tapi kekuatan
liar yang muncul di dalam tubuhnya berada di
luar kendali keinginannya.

Imomu
shi

BFE. BEHGEORIZEMS, BESL
EL-ERDOXREERDCLIF. EAK
[CHBRULTIEGEMN o1z, BEIE—ATED
EVVIZROEC, BIZBENEVLHD
BiIFEHF->TLV =D, ThiZ, TOR
NERHEOEM[IE., BExfa< Z&n
BORIEMTEZHo1=,

Imomushi (Edogawa : 1960)
Tokiko tidak membenci melihat ekspresi
ketakutan dan penderitaan yang muncul di
mata orang-orang tak berdaya. Di satu sisi,
meskipun dia memiliki kebiasaan menangis
yang parah, dia anehnya juga memiliki
kesenangan dalam menindas mereka yang
lemah. Selain itu, penderitaan makhluk
malang ini bahkan menjadi sumber
rangsangan yang tak pernah membuatnya
bosan.

Ningen
Isu

ST, HERE-E=HBFERET L. AT
EDOTRAGULVERERLE L,

Ningen Isu (Edogawa : 1960)
Sekarang, ketika saya melihat kursi yang
sudah jadi, saya merasakan kepuasan yang
tidak pernah saya ingat.

Ningen
Isu

L, TI~NFEREBZEILSH, MFT.
ARELERBTZER|BLEGENS, 5o
tYyLLTWLWELT,

Ningen Isu (Edogawa : 1960)
Saya tenggelam jauh ke dalamnya, membelai
sandaran tangan bundar dengan kedua tangan,
dan saya terpesona.

Ningen
Isu

HEZDORMN., 5. FLHoBLEENZX
&, RLCHEIZ. RLHEFIS, EhéEC
HTRHYFEEA. BLERGOHLLD
—EZRTCTCADHBLAZRELHED.
EELTLAOTITVET,

Ningen Isu (Edogawa : 1960)
Sekarang, aku duduk di ruangan yang sama, di
kursi yang sama, dengan seorang gadis asing
yang bahkan aku tidak kenal, tapi kami begitu
dekat sehingga aku bisa merasakan
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kehangatan kulitnya melalui lapisan kulit tipis
berwarna kecokelatan.

Ningen
Isu

|W. MEZ>TULV =D, FAICIFESH
FYRYVFERAThE, D2RXTaT7%
THEIZ, LUVLVEF, BAKYD
BONEBRDODNSIRED, T CH%G
RBfdAt, FAIC—FBRKT A0S T HHE
%s 5%T:®'GS§L‘$_§-O

Ningen Isu (Edogawa : 1960)
Tentu saja, saya tidak tahu apa yang dia
katakan, tetapi setiap kali dia melakukan
gerakan, sensasi menggelitik di tubuhnya,
yang tampaknya lebih hangat daripada orang
normal, memberi saya sensasi yang tak
terlukiskan. Itu memberi saya sensasi yang
tidak terduga rangsangan.

2. Sinopsis

1. Sinopis D-zaka no satsujin jiken

Hakubaiken dan melihat-lihat toko buku bekas di seberang jalan. Ini karena teman

masa kecilku, orang yang pandai bicara bernama Akechi Kogoro , yang baru-baru

Aku sedang menyeruput kopi murah di kafe favoritku di D-zaka bernama

ini berteman denganku,bekerja di toko buku bekas.

dari pemilik toko buku bekas . Saat aku melihat lebih dekat, aku melihat layar shoji
di belakang toko telah ditutup. Karena tidak ada kamera pengintai di era ini, Anda
harus mengawasi bagian dalam toko. Tidak ada seorang pun di dalam toko, jadi
mereka mungkin mengawasi melalui celah layar shoji, tapi pintu shoji itu tertutup.

Saat aku memikirkan sesuatu yang aneh, aku teringat rumor aneh tentang istri

Teman masa kecil itu adalah seorang wanita cantik yang merupakan istri

seorang toko buku bekas.
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Para pelayan di kafe berkata , “Saat kami melihat istri pemilik toko buku
bekas di pemandian umum, tubuhnya dipenuhi bekas luka.” la juga berkata, “Istri
pemilik toko soba di sebelah toko buku bekas juga mengalami luka gores dan

memar.”

Saat itu, Akechi melewati kafe, memperhatikanku, dan masuk ke dalam.
Sambil minum kopi bersama, keduanya mulai mengobrol. Mata mereka terpaku
pada toko buku bekas. “Sepertinya kamu menyadarinya,” kataku, dan Akechi
berkata, “Ini pengutilmu yang keempat.” Aku dan Akechi memutuskan untuk pergi
ke toko buku bekas. Tidak ada listrik di sisi lain layar shoji. Saat Akechi membuka
layar shoji dan menyalakan lampu, ia menemukan mayat istrinya tergeletak di sana.
Rasanya seperti leherku dicekik. Akechi memanggil polisi. Ketika saya sedang
melihat mayat itu, saya melihat sesuatu yang aneh. Artinya, tidak ada jejak
perlawanan. Akhirnya, polisi tiba di lokasi kejadian. Pemilik toko jam tangan di
sebelah toko buku bekas mulai membicarakan tentang pemilik toko buku bekas
tersebut. Menurutnya, suaminya setiap hari berjualan buku di pasar malam,
sehingga baru pulang tengah malam. Ketika saya bertanya kepada orang-orang di
toko terdekat, mereka mengatakan tidak ada orang yang datang atau pergi, dan tidak

ada suara.

Sepuluh hari kemudian, saya mengunjungi penginapan tempat tinggal
Akechi. Jadi kita mulai berbicara tentang penelitian kita sendiri. Pertama-tama,

shojinya hanya sedikit terbuka, jadi jika ada garis-garis hitam putih, bukankah akan
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menjadi putih jika dilihat dari sudut tertentu dan hitam dari sudut tertentu?

dikatakan.

Saya juga menyebutkan bahwa Akechi dan istrinya adalah teman masa kecil.

Selain itu, mungkinkah terjadi sesuatu di antara mereka berdua? Aku bertanya

Lebih lanjut, ia menunjukkan bahwa ada kemungkinan untuk keluar melalui
pintu belakang toilet toko soba di sebelah toko buku bekas, masuk ke toko buku
bekas dari sana, membunuh istri, dan kemudian keluar dari toko soba. Pemilik
restoran soba bersaksi bahwa dia ingat seorang pria memintanya untuk

menggunakan kamar kecil.

Setelah membicarakan hal ini, aku menjadi curiga pada Akechi dan berkata,
“Mari kita dengarkan alasanmu.” Saat itu, Akechi tertawa terbahak-bahak. Dan

kemudian pemotongan Akechi dimulai.

Pertama, Akechi mengatakan bahwa dia dan istrinya adalah teman masa
kecil ketika mereka masih di sekolah dasar, namun saat ini mereka tidak memiliki
hubungan apa pun. Lebih jauh lagi, ia mengambil buku Munsterberg yang berjudul
“Psikologi dan Kejahatan” dan berkata, “Ingatan manusia dan kekuatan observasi
tidak dapat diandalkan,” dan “Anda hanya melihat kasus ini secara material.
Metode detektif yang terbaik adalah... Itu tentang memahami secara psikologis

kedalaman hati orang-orang.”

Dari hasil wawancara Akechi dengan pemilik toko buku bekas, dia

mengetahui bahwa istrinya adalah seorang masokis. Sang suami tidak mau
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melakukan kerusakan setelah diberitahu oleh istrinya. Apalagi ternyata pemilik
kedai soba itu sadis. Bekas luka pada istri pemilik warung soba tersebut disebabkan
oleh pemilik warung soba. Suatu hari, pemilik toko soba yang sadis dan istri toko
buku bekas yang masokis bertemu. Kemudian, saat terjadi pertemuan rahasia,

pemilik toko soba secara tidak sengaja membunuh istrinya.

Akechi berkata, “Ini adalah pembunuhan atas dasar suka sama suka.” Saat
itu, koran sore tiba di rumah Akechi. Ada artikel kecil yang menyebutkan pemilik

toko soba telah menyerahkan diri.
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2. Sinopsis Ningen isu

Yoshiko, seorang penulis wanita , memulai pekerjaannya setelah membaca
surat penggemar yang dia terima setiap pagi. Setelah saya selesai membacanya,
saya mengambil surat tersegel yang tampaknya merupakan naskah terakhir (karena
calon penulis terkadang mengirimkan karyanya kepada penulis yang mereka
kagumi agar bakat mereka diakui). Namun, tidak ada judulnya, dan lagu itu tiba-
tiba diawali dengan sapaan, “Bu”. “Bagaimanapun, ini surat,”’pikir Yoshiko sambil
terus membaca. Pengirim surat itu adalah seorang pengrajin yang membuat kursi-
kursi bagus. Pria yang menyebut dirinya “Aku” ini memiliki kompleks tentang
wajahnya yang jelek.

Namun, saya menikmati duduk di kursi yang sudah jadi, membayangkan
orang mulia yang akan duduk di sana, dan menuruti khayalan menjadi seorang
bangsawan. Suatu hari, saya disurun membuat kursi untuk sebuah hotel yang
dikelola oleh orang asing. Saya senang keterampilan saya diakui dan mulai
mengerjakan kursi dengan antusias. Duduk di kursi yang baru saja saya buat, saya
sekali lagi memiliki fantasi yang indah.

Dan sebelum saya menyadarinya, saya mulai berpikir, “Saya tidak ingin
melepaskan kursi ini.” Akhirnya saya memodifikasi kursi berlengan besar untuk
diantar ke hotel dan menuju ke hotel di dalamnya.

Tujuan awal saya adalah mencuri. Kursi yang saya masuki ditempatkan di
ruang tunggu hotel, dan setiap malam saya akan turun dari kursi, pencuri, dan
kemudian kembali ke kursi. Saya jatuh cinta dengan sensasi dan kesenangan

mencuri.
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Tapi saya akhirnya menemukan kesenangan yang lebih mendalam. Idenya
adalah untuk menikmati sensasi tubuh orang yang duduk di kursi tersebut. Saya
bisa mengupas sepotong tipis kulit kecokelatan dan merasakan suhu tubuh serta
aroma orang yang duduk.

Kursi tersebut terletak di ruang tunggu hotel, sehingga banyak orang yang
duduk di atasnya pada siang hari, tetapi saya tidak dapat melupakan seorang gadis.
Gadis asing itu menyandarkan tubuhnya yang menggairahkan dan lentur di kursi.

Saya berencana untuk melarikan diri segera setelah pencurian selesali, tetapi
saya tetap bertahan untuk menikmati kesenangan. Namun, titik balik itu datang
secara tiba-tiba. Manajemen hotel berubah dari orang asing menjadi orang Jepang,
dan kursi-kursinya dijual. Kemudian, dengan harapan bisa dibeli oleh keluarga
Jepang, mereka berbaris di toko perkakas dengan menggunakan kursi.

Beberapa hari kemudian, kursi tersebut dibeli oleh seorang pejabat. Dan
kursi itu seringkali digunakan bukan oleh tuan rumah, melainkan oleh seorang istri
yang muda dan cantik. Istri saya sedang menulis karyanya kecuali ketika dia sedang
tidur dan makan, jadi saya menghabiskan satu bulan bersamanya.

Akhirnya, saya mulai ingin bertemu langsung dengannya dan bertukar kata
dengannya. Saya mengatakan kepadanya , “Bu, Andalah yang saya cintai,” dan saya
bangun dari kursi saya tadi malam untuk menulis surat ini. Setelah membaca surat
itu, Yoshiko sangat ketakutan sehingga dia lari dari ruang kerja tempat kursi itu

berada.
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3. Sinopsis Imomushi

Tokiko teringat perkataan Washio dalam perjalanan pulang darikediaman
Mayor Jenderal Washio . “Kesetiaan Letnan Sunaga adalah kebanggaan tentara
kami. Namun kesucian Anda patut diacungi jempol.” Setiap kali mereka bertemu,
Washio memuji Tokiko, yang merawat Sunaga, yang kehilangan indranya selain
penglihatan dan anggota tubuh dalam perang.

Saat aku mendekati rumah, aku mendengar suara ketukan. Sunaga
membenturkan kepalanya ke tatami dan memanggil Tokiko. Ketika saya memasuki
ruangan dan menyalakan lampu, saya melihat benda aneh tergeletak di sana.
Wajahnya tidak mempertahankan bentuk aslinya, dan telinganya telah dihilangkan.
Satu-satunya mata yang utuh hanya berkedip. Tokiko menyuruh Sunaga memegang
pensil di mulutnya dan mereka mengobrol singkat. Tokiko kemudian membungkuk
di atas Sunaga dan menghujaninya dengan ciuman. Pada saat yang sama, Tokiko
mulai merasakan keinginan untuk menyiksa Sunaga sepuasnya, karena ia tidak
memiliki kebebasan fisik.

Saat Tokiko terbangun dari mimpi buruk di malam hari, dia teringat saat
Sunaga kembali dari medan perang tiga tahun lalu dan mereka bertemu lagi di
rumah sakit. Ketika Tokiko melihat Sunaga terbaring di tempat tidur, tuli dan tidak
dapat berbicara, seperti patung plester tanpa anggota badan, dia diam-diam

menangis.

Di sisi lain, Sunaga yang telah melakukan pengorbanan tersebut dianugerahi

Order of the Golden Sparrow (satu-satunya medali militer Jepang), dan orang-orang

76



di seluruh dunia memuji Sunaga. Setelah itu, Sunaga dan istrinya kesulitan
memenuhi kebutuhan hidup, sehingga mereka menyewa bangunan tambahan dari
rumah Washio dan tinggal di sana.

Sejak saat itu, dipengaruhi oleh keinginan Sunaga terhadap makanan dan
Tokiko seperti binatang, Tokiko secara bertahap mulai memperlakukan Sunaga
seperti mainan. Tokiko tersadar dan melihat Sunaga menatap langit-langit di
sebelahnya, dan merasakan emosi kejam mengalir dalam dirinya. Tokiko kemudian
melompat ke atas Sunaga dan meletakkan tangannya di atas mata Sunaga sambil
berteriak, “Ada apa?”

Saat dia terbangun, darah mengucur dari mata Sunaga. Tokiko
menghancurkan satu-satunya kontak Sunaga dengan dunia luar. Tokiko memanggil
dokter untuk mengobatinya. Tokiko merawat Sunaga tanpa makan. Saya menulis
“Yurushite” di tubuh Sunaga berkali-kali, tapi Sunaga tidak menunjukkan reaksi
apapun.

Pada malam hari, Tokiko tidak dapat lagi menanggung beratnya dosanya,
jadi dia pergi ke Washio dan sambil menangis mengakui dosanya. Tokiko pulang
ke rumah bersama Washio, tapi Sunaga tidak ada.

Tokiko memperhatikan sesuatu yang tampak seperti coretan di pilar dekat
bantal Sunaga. Ada kata “Yurs” tertulis di atasnya. Tokiko mengira Sunaga
berencana bunuh diri.

Tokiko menuju sumur tua bersama Washio dan melihat pemandangan yang
mengejutkan. Sebuah benda yang bergerak melewati rerumputan lebat jatuh ke

dalam sumur. Tokiko membayangkan ulat itu terjatuh.
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